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Abstract

This study aims to synthesize the development of forensic accounting literature in the context of
corporate governance, internal control, digital transformation, and fraud mitigation. Using a systematic
literature review (SLR) approach, this study analyzes recent publications that discuss the role,
effectiveness, and determinants of forensic accounting practices. The synthesis results show that forensic
accounting is undergoing a transformation from a reactive investigative approach to a strategic mechanism
that is preventive and integrated within modern governance systems. The integration of technologies such
as Big Data Analytics, Artificial Intelligence, and cyber forensic accounting strengthens the capability of
real-time data-based monitoring and enhances the accuracy of fraud detection. In addition, the
effectiveness of forensic accounting is influenced by multidimensional factors including individual
competence, organizational support, and the regulatory framework and professional standards. These
findings indicate that forensic accounting serves as a strategic capability in strengthening fraud mitigation,
enhancing the transparency and quality of financial reports, and building stakeholder trust. The
implications of this research emphasize the importance of integrating competencies, digitalization, and
regulation in optimizing the role of forensic accounting in an increasingly complex and digitized business
environment. Novelty - This study provides a conceptual contribution by repositioning forensic accounting
as an institutional mechanism within a risk-based and technology-driven governance architecture.

Keywords: forensic accounting; corporate governance; digital transformation;

1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat di sektor keuangan dan meningkatnya kasus kecurangan serta korupsi menimbulkan
tantangan seriun bagi integritas dan transparansi organisasi. Penelitian oleh Kaur, et al. (2023) menyatakan
bahwa kasus kecurangan dan aktivitas mencurigakan terkait keuangan terus meningkat di seluruh dunia.
Pada konteks ini, forensic accounting muncul sebagai mekanisme pengendalian yang strategis, tidak hanya
untuk mendeteksi dan mencegah fraud, tetapi juga untuk memperkuat sistem tata kelola dan kualitas
pelaporan keuangan.

Transformasi digital turut mengubah lanskap risiko fraud secara signifikan. Munculnya kejahatan siber,
transaksi elektronik lintas batas, dan manipulasi data membuat pendekatan akuntansi harus lebih adaptif
dan berbasis teknologi agar mampu mencegah terjadinya kecurangan. Sejalan dengan hal ini, data ACFE
(2024) menyebutkan bahwa teknologi merupakan salah satu faktor yang menyebabkan timbulnya
kecurangan di tempat kerja dengan jumlah kasus sebanyak 65 kasus per tahun. Di Indonesia, laporan ACFE
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Indonesia Chapter (2025) juga mengindikasikan teknologi informasi juga menjadi salah satu posisi yang
memiliki risiko lebih tinggi terjadinya kecurangan dengan lemahnya pengendalian internal yang lemah
sebagai penyebab utama terjadinya kecurangan. Integrasi teknologi seperti Artificial Intelligence (Al),
cloud computing, dan big data analytics di satu sisi menciptakan efisiensi operasional tetapi juga
menciptakan ruang untuk praktik kecurangan yang lebih canggih dan sulit terdeteksi (Sha, 2024).

Perubahan metode occupational fraud konvensional ke arah praktik kejahatan siber dalam bidang keuangan,
sering kali melampaui kapabilitas pengawasan sistem audit tradisional. Pada konteks ini, akuntansi forensik
muncul sebagai sebagai sistem mitigasi risiko fraud secara preventif. Berbeda dengan akuntansi
konvensional, akuntansi forensik terkait dengan penggunaan keterampilan akuntansi, audit, dan investigasi
untuk menyelidiki dan mengungkap kecurangan atau manipulasi keuangan dalam laporan keuangan
individu maupun perusahaan (Ozili, 2025). Peran ini menjadikan akuntansi forensik sebagai komponen
penting dalam penguatan sistem pengendalian internal dan tata kelola perusahaan.

Akuntansi forensik tidak hanya berfungsi sebagai tindakan preventif pencegahan kecurangan tetapi juga
menjadi bagian integral dalam sistem tata kelola perusahaan. Berbagai studi menjelaskan bahwa akuntansi
forensik mempengaruhi efektifitas internal control dan tata kelola perusahaan. Sejalan dengan hal ini
penelitian oleh Khresat et al. (2025) menegaskan bahwa akuntansi forensik meningkatkan pengungkapan
dan transparansi laporan keuangan sehingga meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan. Pada akhirnya
hal ini akan berdampak pada penurunan fraud. Selain itu, akuntansi forensik juga berdampak pada integritas
suatu organisasi. Penelitian oleh Niroula et al. (2025) menunjukkan bahwa akuntansi forensik berperan
dalam pengambilan keputusan yang etis bagi suatu organisasi dan pada akhirnya mendorong praktik
akuntansi yang etis. Dengan demikian, akuntansi forensik memiliki implikasi strategis tidak hanya pada
deteksi fraud tetapi juga pada pembentukan budaya anti-fraud dan integritas organisasi.

Perkembangan teknologi juga membawa praktik akuntansi forensik pada penggunaan teknologi seperti
artificial intellegent dan big data analytics untuk memperkuat sistem pengawasan internal melalui analisis
prediktif, deteksi dini, dan pengembangan mekanisme fraud yang lebih terintegrasi (Akinbowale, Mashigo,
et al., 2023; Huy & Phuc, 2025a; Mittal et al., 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi
teknologi pada akuntansi forensik membantu dalam pencegahan dan pendeteksian fraud dan pada akhirnya
berdampak pada tata kelola perusahaan yang baik. Namun demikian, literatur yang ada masih menunjukkan
pendekatan yang terpisah. Sebagian penelitian berfokus pada penerapan teknologi dalam akuntansi forensik
(Akinbowale, Klingelhofer, et al., 2023; Akinbowale, Mashigo, et al., 2023; Huy & Phuc, 2025a; Mittal et
al., 2021) dan studi lainnya menelaah peran akuntansi forensik terhadap pengendalian internal atau tata
kelola perusahaan (Awwad & Abdelsattar, 2025; Khresat et al., 2025; Niroula et al., 2025). Belum banyak
penelitian yang secara sistematis mengintegrasikan teknik akunatnsi forensik konvensional dan digital
dengan pengendalian internal serta tata kelola perusahaan dalam satu kerangka konseptual
yangkomprehensif dan berorientasi pada pencegahan fraud.

Fragmentasi literatur dalam studi akuntansi forensik menunjukkan adanya kebutuhan untuk membangun
sintesis konseptual yang lebih integratif. Tanpa model yang terpadu, pengembangan kebijakan dan praktik
akuntansi forensik akan bersifat parsial dan kurang adaptif dalam menghadapi risiko fraud berbasis
teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan akuntansi forensik,
pemanfaatan teknologi digital, tata kelola perusahaan, dan pengendalian internal dalam satu kerangka
konseptual terpadu.

Melalui pendekatan sistematic literature review, penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan penelitian
terkait (1) Bagaimana akuntansi forensik memengaruhi pengendalian internal dan tata kelola perusahaan?
(2) Bagaimana peran akuntansi forensik dalam pencegahan dan pendeteksian praktik fraud di perusahaan?
(3) Bagaimana kompetensi dan standar profesional bagi akuntan dalam akuntansi forensik? (4) Bagaimana
integrasi dan perkembangan teknologi dalam membantu mitigasi dan manajemen risiko perusahaan? dan
(5) Bagaimana praktik dan temuan penelitian terdahulu terkait praktik akuntansi forensik terhadap
kebijakan anti fraud? Dengan demikian studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual
pengembangan model integratif akuntansi forensik berbasis teknologi untuk memperkuat sistem
pencegahan kecurangan
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2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR). Proses identifikasi dan seleksi artikel dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis mengacu
pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) (Page et
al., 2021). Tahapan seleksi dilakukan secara bertahap dan sistematis melalui basis data Scopus, Google
Scholar, dan Web of Science dengan kombinasi kata kunci (“forensic accounting” OR “akuntansi forensik™)
AND (“fraud prevention” OR “fraud detection”) Proses seleksi mengikuti empat tahapan utama PRISMA
yaitu identifikasi, screening, eligibility, dan inklusi. Penilaian kualitas artikel dilakukan dengan
mengevaluasi kejelasan tujuan penelitian, desain metodologi, dan konsistensi hasil penelitian. Pada tahap
awal ditemukan 145 artikel.

Kriteria inklusi yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu (1) artikel yang dipublikasikan dalam rentang
tahun 2016-2025 untuk menjamin relevansi dan kebaharuan isu penelitian; (2) artikel yang diterbitkan pada
jurnal bereputasi yang terindeks Scopus atau Web of Science; (3) artikel yang memiliki keterkaitan
langsung dengan topik penelitian; (4) artikel yang dapat diakses secara penuh; dan (5) artikel yang
merupakan penelitian empiris. Berdasarkan penyaringan tahun dan publikasi jurnal, terdapat 59 artikel yang
dieliminasi sehingga tersisa 86 artikel untuk diproses dalam tahap berikutnya.

Peneliti melakukan screening kesesuaian topik dari 86 artikel yang lolos di tahap awal. Hal ini bertujuan
untuk memastikan bahwa artikel yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dan relevan dengan topik dan
pertanyaan penelitian. Terdapat 57 artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian, 1 artikel yang tidak
dapat diakses, dan 2 artikel yang tidak memenuhi kriteria penelitian empiris. Sampel akhir artikel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 26 artikel. Alur pemilihan dan ekstraksi artikel dijelaskan dalam
gambar 1.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Akuntansi Forensik dalam Tata Kelola Perusahaan, Pengendalian Internal, dan Kualitas Laporan
Keuangan.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa akuntansi forensik tidak lagi diposisikan hanya sebagai alat
investigasi pasca-terjadinya fraud, tetapi telah berkembang menjadi mekanisme penguatan tata kelola
organisasi. Studi oleh Niroula et al. (2025) menjelaskan bahwa strategi mitigasi risiko dapat dioptimalkan
melalui analisis data forensik dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. Melalui akuntansi forensik,
perusahaan dapat memprediksi, mengenali, dan menanggapi ancaman secara efisien. Selain mitigasi risiko
fraud, akuntansi forensik juga berfungsi dalam pengungkapan dan transparansi laporan keuangan (Khresat
et al.,, 2025), penurunan tingkat kecurangan (Laupe et al., 2022), peningkatan kinerja perusahaan
(Alkhalaileh et al., 2024; Wahyuni-TD et al., 2021), dan kepuasan pemegang saham (Rehman & Hashim,
2021). Temuan ini menegaskan bahwa akuntansi forensik memiliki implikasi strategis yang tidak hanya
sebagai fungsi deteksi tetapi juga sebagai instrumen tata kelola yang proaktif dan berorientasi pada
pencegahan.

Perkembangan praktik akuntansi forensik dalam studi terdahulu menunjukkan bahwa akuntansi
forensik semakin terintegrasi dengan sistem pengendalian internal dan mekanisme tata kelola. Pada konteks
ini, akuntansi forensik tidak hanya berfungsi sebagai deteksi anomali, tetapi juga sebagai sistem peringatan
dini yang mendukung manajemen risiko berkelanjutan. Akuntansi forensik juga berperan dalam praktik
akuntansi dan pengambilan keputusan yang etis bagi perusahaan (Niroula et al., 2025). Temuan dari hasil
penelitian yang ada memperluas perspektif pendekatan akuntansi forensik berbasis investigasi sebagai
sistem preventif dan strategis yang selaras dengan prinsip tata kelola yang baik.

Sebagai bagian integral dari tata kelola dan pengendalian internal, praktik akuntansi forensik pada
akhirnya berdampak pada peningkatan kualitas laporan keuangan. Implementasi prosedur forensik dan
penguatan sistem pengendalian manajemen menderong terbentuknya zero-trust governance, yaitu
pendekatan yang menempatkan verifikasi dan pengawan berkelanjutan sebgai prinsip utama dalam tata
kelola (Pham & Vu, 2024). Pendekatan ini tidak hanya mempersempit ruang terjadinya kecurangan tetapi
juga meningkatkan kredibilitas dan keandalan laporan keuangan. Sejalan dengan itu, akuntansi forensik
juga berkontribusi pada peningkatan transparansi laporan keuangan yang pada kahirnya memperkuat
kepercayaan pemangku kepentingan dan legitimasi organisasi (Khresat et al., 2025; Rehman & Hashim,
2021).

Akuntansi Forensik dalam Perkembangan Era Digital dan Teknologi

Transformasi digital menjadi tema yang dominan dalam studi terkait dengan akuntansi forensik.
Integrasi Big Data Analytics, Artificial Intelligence, machine learning, dan perkembangan cyber forensic
accounting menunjukkan bahwa akuntansi forensik memasuki era digital governance. Pergeseran ini
mencerminkan perubahan paradigma investigatif yang sifatnya reaktif menuju sistem pengawasan yang
lebih prediktif dan real-time.Teknologi tidak lagi hanya berguna sebagai alat bantu teknis, tetapi juga
sebagai alat utama dalam mendukung efektivitas praktik akuntansi forensik.

Sejumlah temuan menunjukkan bahwa penggunaan big data dapat membantu akuntan dalam
mengklasifikasikan fraud dengan akurasi tinggi (Akinbowale, Mashigo, et al., 2023) dan meningkatkan
teknik akuntansi forensik (Mardjono et al., 2024). Selain itu, kompetensi akuntan dalam teknologi Big Data
terbukti meningkatkan kemampuan pemantauan transaksi keuangan secara berkelanjutan dan mendukung
deteksi dini adanya kecurangan (Mittal et al., 2021). Sebaliknya, ketidakefektifan penerapan akuntansi
forensik berbasis teknologi dapat menciptakan celah pengendalian risiko sehingga meningkatkan risiko
terjadinya cyberfraud (Akinbowale, Klingelhdfer, et al., 2023). Studi berbasis survey juga menunjukkan
bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence berkontribusi signifikan dalam meningkatkan efektifitas dan
kinerja akuntansi forensik berbasiste teknologi (Huy & Phuc, 2025a, 2025b).
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Secara konseptual, integrasi teknologi digital dalam akuntansi forensik memperluas fungsi monitoring
berkelanjutan berbasis data real-time. Hal ini mempercepat proses identifikasi anomali, mengurangi
keterlambatan deteksi, dan memperkuat respon organisasi terhadap potensi risiko. Pada akhirnya, fungsi
pencegahan dan pendeteksian kecurangan pada akuntansi forensik akan berdampak pada peningkatan
kualitas laporan keuangan (Huy & Phuc, 2025c). Oleh karena itu, transformasi digital tidak hanya
meningkatkan kapasitas teknis akuntansi forensik tetapi juga memperkuat sistem pengendalian internal dan
tata kelola organisasi secara proaktif. Pada akhirnya, digitalisasi berperan sebagai mekanisme yang
menggabungkan manajemen risiko, transparansi, dan akuntabilitas linungan bisnis yang semakin kompleks
dan terdigitalisasi.

Peran Akuntansi Forensik dalam Fraud Prevention, Fraud Detection, dan Kebijakan Anti Fraud

Fungsi akuntansi forensik yang dominan dalam literatur adalah efektivitas akuntansi forensik dalam
mitigasi fraud. Hasil sintesis menunjukkan bahwa akuntansi forensik berperan dalam tiga fungsi utama
yaitu fraud detection (Awwad & Abdelsattar, 2025; Bakhit, 2024; Naz & Khan, 2026), fraud prevention
(Hajjat et al., 2024; Naz & Khan, 2026; Niroula et al., 2025; Nurhajati et al., 2023), dan litigation support
(Hajjat et al., 2024; Niroula et al., 2025). Secara empiris, penerapan teknik akuntansi forensik terbukti
memperkuat deteksi dini dan mengurangi risiko terjadinya kecurangan melalui analisis transaksi,
investigasi berbasis bukti, dan dukungan dalam proses penyelesaian sengketa. Dominasi literatur prak
akuntansi forensik pada sektor pemerintahan menunjukkan bahwa akuntansi forensik berperan strategis
dalam pengelolaan keuangan publik. Studi di Arab Saudi menegaskan bahwa akuntansi forensik
berkontribusi dalam memerangi korupsi keuangan dan mendukung keberlanjutan organisasi (Bakhit, 2024).
Studi lain di Pakistan menunjukkan bahwa teknik investigasi kecurangan, dukungan hukum, dan
penyelesaian sengketa secara positif memengaruhi efektivitas pendeteksian dan pencegahan fraud (Naz &
Khan, 2026).

Pentingnya peran tersebut menunjukkan bahwa kompetensi akunatansi forensik penting untuk
dimiliki oleh seorang akuntan. Studi oleh Almashaqgbeh et al. (2023) menyatakan bahwa kompetesi profesi
seperti kode etik, komitmen, teknik intelektual, motivasi, pelatihan, dan relevansi dengan nilai sosial dapat
meningkatkan kualitas dan efektivitas layanan akuntansi forensik. Sejalan dengan hal ini studi oleh
Alkhalaileh et al. (2024) menunjukkan bahwa keterampilan forensik meningkatkan kualitas pengawasan
dan audit yang pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi. Hasil sintesis menunjukkan bahwa
kompetensi teknis memungkinkan akuntan mengidentifikasi pola kecurangan secara sistematis serta
kompetensi etis dan profesional memastikan bahwa proses investigasi dilakukan secara independen dan
objektik. Oleh karena itu, kapasitas individu akuntan berfungsi sebagai dasar dalam keberhasilan sistem
pengendalian internal dan kebijakan anti-fraud organisasi.

Secara konseptual efektivitas akuntansi forensik dalam mitigasi fraud tidak hanya bergatung pada
kompetensi teknis tetapi juga pada dukungan kebijakan yang komprehensif. Kebijakan anti fraud yang
terintegrasi dengan kemampuan akuntansi forensik terbukti mampu menekan tingkat korupsi dan
meningkatkan kualitas laporan keuangan (Naz & Khan, 2026; Nurhajati et al., 2023). Studi oleh Mandal &
Amilan (2023) menegaskan bahwa Forensic Accounting and Invetigation Standard (FAIS) dapat berperan
sebagai pedoman normatif yang penting untuk menjamin praktik akuntansi forensik berjalan sesuai dengan
prinsip natural justice, yaitu objektivitas, independensi, dan keadilan prosedural. .Sejalan dengan hal
tersebut studi Awwad & Abdelsattar (2025) menekankan bahwa regulasi nasional memperkuat legitimasi
dan kualitas praktik akuntansi forensik. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan mitigasi fraud
merupakan hasil sinergi antara kompetensi individu, sistem pengendalian internal, dan kerangka regulasi
yang mendukung. Akuntansi forensik menjadi mekanisme institusional dalam memperkuat tata kelola dan
akuntabilitas organisasi.

Kompetensi dan Standar Profesional Akuntansi Forensik

Efektivitas dan praktik akuntansi forensik sangat dipengaruhi oleh faktor manusia sebagai aktor utama
dalam proses investigasi dan pengawasan. Literatur menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
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akuntansi forensik tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi atau sistem organisasi, tetapi juga
pada kompetensi teknis, pendidikan dan pelatihan, pengalaman profesional, kepathan terhadap kode etik,
serta tingkat ethical awareness individu. Alsheikh et al. (2023) menegaskan bahwa kesuksesan
implementasi akunatansi forensikdipengaruhi kombinasi faktor organisasi seperti dukungan teknologi dan
praktik akuntansi yang memadai serta faktor individu yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman profesional. Studi ini menunjukkan bahwa kapasitas institusional saja tidak cukup optimal
tanpa dukungan kualitas sumber daya yang kompeten.

Kemampuan komunikasi, psikologis, dan kompetensi audit serta akuntansi juga mempengaruhi
efikasi diri seorang akuntan dan auditor (Natour et al., 2025). Efikasi diri yang tinggi mendorong auditor
lebih percaya diri dalam melakukan penilaian profesional, mengidentifikasi anomali, dan mengambil
keputusan investigatif yang kompleks. Oleh karena itu, faktor psikologistidak dapat dipisahkan dari
efektivitas teknis dalam praktik akuntansi forensik. Kemampuan terkait teknologi informasi juga menjadi
salah satu praktik yang paling dibutuhkan di era saat ini. Studi oleh Rezace & Wang (2024) menyatakan
bahwa permintaan dan minat terhadap Big Data dan akuntansi forensik terus meningkat. Oleh karena itu,
atribut dan teknik Big Data penting dalam meningkatkan pendidikan dan praktik akuntansi forensik. Hasil
sintesis menunjukkan bahwa penguatan kapasitas individu melalui pendidikan berkelanjutan, pelatihan
forensik, dan pembentukan budaya etis menjadi strategi kunci dalam meningkatkan efektivitas deteksi dan
pencegahan fraud pada organisasi.

Sintesis Konsseptual Perkembangan Akuntansi Forensik

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa akuntansi forensik mengalami transformasi
multidimensional yang meliputi pergeseran fungsional, digital, dan institusional. Secara fungsional,
akuntansi forensik tidak lagi terbatas pada investigasi pasca-fraud tetapi berkembang menjadi mekanisme
preventif dan prediktif yang terintegrasi dalam sistem pengendalian internal dan manajemen risiko. Secara
digital, pemanfaatan Big Data Analytics, Artificial Intelligence, dan teknologi cyber forensic memperkuat
pengawasan berbasis data secara real-time dan meningkatkan akurasi deteksi kecurangan. Secara
institusional, keberadaan standar profesional dan regulasi nasional memperkuat legitimasi dan konsistensi
praktik akuntansi forensik dalam tata kelola perusahaan. Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan
bahwa efektivitas akuntansi forensik merupakan hasil interaksi antara kemampuan individu, tata kelola
organisasi, dan dukungan insitusional. Sintesis hasil penelitian digambarkan dalam gambar 2.

Meskipun literatur menunjukkan perkembangan yang signifikan, tetapi masih terdapat beberapa
keterbatasan dalam penelitian terdahulu. Pertama, sebagian besar studi berfokus pada pendekatan empiris
pada sektor publik. Penelitian lintas industri dan lintas negara masih sangat terbatas. Kedua, penelitian
cenderung menguji hubungan langsung antara akuntansi forensik dengan mitigasi risiko. Penelitian terkait
akuntansi forensik dengan model konseptual integratif masih terbatas. Ketiga, kajian terkait implikasi etis
dan risiko penggunaan teknologi digital dalam praktik akuntansi forensik masih relatif terbatas. Studi
selanjutnya disarankan untuk dapat mengembangkan model empiri yang menguji interaksi antara
kompetensi indivisu, dukungan teknologi, dan kerangka regulasi. Selain itu, penelitian mendatang juga
dapat mengeksplorasi dampak penggunaan Artificial Intelligence terhadap independensi profesional,
kualitas pengambilan keputusan, dan dinamika tata kelola organisasi.
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Gambar 2. Digitalisasi Akuntansi Forensik dan Kerangka Tata Kelola

4. KESIMPULAN

Landskap akuntansi forensik telah berkembang secara signifikan dari fungsi investigatif pasca-fraud menjadi
mekanisme strategis yang terintegrasi dalam tata kelola organisasi. Studi terdahulu menunjukkan bahwa akuntansi
forensik berperan penting dalam fraud detection, fraud prevention, dan litigation support. Lebih lanjut, akuntansi
forensik juga berkontribusi terhadap peningkatan transparansi, kualitas laporan keuangan, dan kinerja organisasi.
Transformasi digital melalui pemanfaatan Big Data Analytics dan Artificial Intelligence semakin memperkuat
kapasitas monitoring dan deteksi dini berbasis data real-time.

Efektivitas praktik akuntansi forensik tidak hanya ditentukan oleh teknologi dan sistem organisasi, tetapi juga oleh
kompetensi individu, dukungan kebijakan anti-fraud, serta legitimasi regulatif dan standar profesional. Keberhasilan
implementasi akuntansi forensik merupakan hasil sinergi antara kapasitas individu, kapasitas organisasi, dan kapasitas
institusional. Secara konseptual, penelitian ini mereposisi akuntansi forensik sebagai kapabilitas strategis dalam
arsitektur tata kelola berbasis risiko yang mendukung transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan organisasi.
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